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A. Latar Belakang Masalah
Salat merupakan salah satu dari rukun Islam yang keargea
berbeda dengan ibadah lain. Ketika mengerjakart, salaka umat Islam
harus mengetahui pada waktu kapan saja salat iaksdnakan. Kaum
muslimin dalam menunaikan kewajiban salat teriketgowaktu-waktu yang
sudah ditentukan. Sebagaimana termaktub dalam anralica’ 103:
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Artinya: “Sesungguhnya salat itu adalah fardu ydibgntukan waktunya atas
orang-orang yang beriman”. (an-sis103)’

Pemahaman ayat di atas yang masih bersifat umunmudiam
diperjelas dan diterangkan secara rinci melaluiidabddis Nabi. Melalui

hadis-hadis tersebut kemudian para ulama fikih negikdn batasan-batasan

! Secara etimologi salat berasal dari ksaiita — yuslli — salatan, yang mengandung arti
doa. lihat A.W.Munawir,Kamus al-Munawir Arab Indonesia Terlengk8prabaya: Pustaka
Progresif.1997.HIm.792. Salat menurut terminologialah suatu ibadah yang terdiri dari
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan teganty dimulai dengatakbiratul ihramdan
disudahi dengan salam dengan disertai syarat-syaraf telah ditentukan, lihat Muslich Shabir,
Bimbingan Salat Lengkafemarang:Mujahiddin, 2001, Him. 7.

% Dalam Tafsir Al-Misbah, ( U3 U ) kitaban mauqutardalam surat An Nisa 103
diartikan, salat merupakan kewajiban yang tidalubah, selalu harus dilaksanakan, dan tidak
pernah gugur oleh sebab apapun. Lihat M.Quraisa®yiafsir Al-Misah, Jakarta: Lentera Hati,
vol. 2, 2005, HIm. 693. Hal ini dipertegas oleh dimfil-Manar bahwa sesungguhnya salat itu
telah diatur waktunya oleh Allah Swds berarti wajib yang telah ditetapkan waktunyaldiih
al-Mahfuz U disini menunjukkan arti sudah ditentukan batasatagan waktunya. Lihat
Rasyid RidhoTafsir al-Manar, Dar Al Ma'rifah: Beirut, HIm. 383 .

% Departemen Agama Republik IndonesiQuran dan Terjemahnyalakarta: Bumi
Restu, 1974, HIm.125.



waktu salat dengan berbagai cara dan metode, naayangnya ketentuan
waktu salat yang diterangkan atau ditunjukkan dRasulullah Saw yang
termaktub dalam hadis baru sebatas fenomena aidak &da spesifikasi
kapan waktunya. Pada saat Langit mendung dan Matatek memantulkan
sinarnya, maka akan sulit mendeteksi posisi Matalduk dijadikan dasar
penentuan awal dan akhir waktu salat.

Permasalahan inilah yang kemudian mendorong panaaulfikih
menentukan batasan-batasan waktu salat dengangberpacam cara dan
metode agar didapat kejelasan waktu atau lebilirtgpada kejelasan “jam”
dalam melaksanakan ibadah salat. Untuk menentukpankawal dan akhir
waktu salat maka muncullah sebuah ilmu yang mengkaigerakan benda-
benda langit yang biasa disebut dendanu Falak Secara terminologi ilmu
falak adalah ilmu pengetahuan yang mempelajaadem benda-benda langit,
seperti Matahari, Bulan, Bintang dan Benda Langmrlya, dengan tujuan
untuk mengetahui posisi dari suatu benda langiséia kedudukannya dari
benda-benda langit yang Idin.

Seiring perkembangannya, banyak kitab-kitab fal@knmunculan
menawarkan berbagai macam metode perhitungan yamgliki kekhasan
masing-masing untuk mengetahui kejelasan waktu saisebut. Umumnya
kitab-kitab tersebut merupakan karangan oleh ulalaaa terkenal dari

tanah Jawa seperti kitalSulamun Nayirain yang dikarang oleh

245,

* |chtijanto, AlmanakHisabRukyatJakarta: Badan Hisab Rukyat Depag RI, 1981, HIm.



Muhammmad Mas Manshur aI-BatéwiKhuIdsah al-Wafiyyah karangan
Zubaer Umar al-JaelaflyNarul Anwar karangan Noor Ahmad $Sdan
masih banyak lagi ulama dari tanah Jawa yang mangakitab falak
lainnya®

Selama ini sejarah mencatat, ilmu falak tumbuh subdan
berkembang pesat di pulau Jawa dan Sumatra. Sepelablis telusuri,
walaupun tidak sepesat di Jawa dan Sumatra ilnak falga berkembang di
Kalimantan Selatan. Hal ini terbukti dengan adakitab falak karangan
ulama lokal yang dipelajari oleh masyarakat seténgzn diajarkan di
pondok-pondok pesantren yang ada di Kalimantant&el&Kitab tersebut
merupakan karya dari Syekh Muhammad Salman Jadyat al-Banjari yang
kitabnya diberi nam&ukhtgar al-Awaqat Fr ‘limi al-M igat.

Sebagai seorang ulama besar dan ahli falak, SyekhaiMmad
Salman Jalil Arsyad al-Banjari berperan pentingaaamenentukan jatuhnya
awal bulan kamariah untuk masyarakat Kalimantan at8e] dan

keputusannya diikuti oleh masyarakat setempattigmgn kaitannya dengan

°Adalah salah seorang ahli falak yang terkenal dersgdbutan guru manshur jembatan
lima, dilahirkan di Jakarta pada 1878 M dan wafatlg hari jum’at 2 safar 1387 H bertepatan
dengan tanggal 12 mei 1967. Karya monumentalnyamlatig falak adalakkhulash al-jadawil
li'amali al-ijtima’i wa al-istigbali wa al-Khusuf wa al-Kusuf Slamu an-Nayirain fi ma'rifati al-
ijtima’i wa al-kusufain.lihat Susiknan AzhariEnsiklopediHisab Rukyaf Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008, cetakan ke Il , HIm.137.

®Salah seorang ahli falak yang dilahirkan di Bojameg tidak diketahui tahun
kelahirannya. Meninggal hari senin, 22 jumadil aiv&11 H/10 desember 1990 di salatiga. Salah
satu karya monumentalnya dibidang falak adalkkhulisah al-wafiyyah fi falak bijadwal al-
lugaritmiyyah, Ibid., HIm. 247. )

" Salah seorang ahli falak yang lahir di Jepara #4echber 1932 M/1351 H. la
merupakan tokoh pertama yang merubah sisterij yang ada di Indonesia dengan menggunakan
derajat. Karyanya dalam bidang ilmu falak diantgeaadalalSyamsu al-Hifl, Narul Anwar, dan
Syawiriqul Anwar, 1bid.,HIm.161.

8 Ahmad izzuddin,limu falak Praktis Semarang:Pustaka Rizki Putra, 2012, cetakan
pertama, HIm.171.



penentuan awal waktu salat dan arah kiblat padaamyasdipakai oleh
masyarakat untuk dijadikan dasar atau rujukan datenentukan waktu-
waktu salat dan arah kiblat di Kalimantan Selatan.

Kitab Mukhtaar al-Awgat Fi ‘llmi al-Migat yang merupakan
karangan dari Syekh Muhammad Salman Jalil ArsyaBaajari awalnya
merupakan panduan bagi para santri pondok pesauatrerk belajar ilmu
falak. Kitab ini digunakan dipondok pesantren Daalsm Martapura dan
Ma’had Ali Tanjung Rema dalam pembelajaran ilmwakalkitab ini juga
diajarkan kepada masyarakat yang berminat untuk pakgari dan
memperdalam ilmu falak.

Menurut keterangan, Syekh Muhammad Salman Jalilyafrsal-
Banjari adalah salah satu dari pakar ilmu falak dian faraid yang sangat
disegani oleh masyarakat Kalimantan Selatan. Pada ritu, hanya ada dua
orang pakar ilmu falak yang diakui ketinggian dadaaman ilmunya yaitu
Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari daimakhum KH.
Hanafi Gobet (1915 — 1990 M). Syekh Muhammad Saldsdih Arsyad al-
Banjari juga merupaka@adi Qudat kalimantan dan merupakan salah satu
tokoh pendiri IAIN Antasari Banjarmasth.

Tidak seperti kitab klasik lain, kitab ini tidak merlukan alaRubu

Muja_yyab10 untuk mengetahui dataail awal atau deklinasi Matahari. Kitab

°® Wawancara dengan anak KH Salman Jalil yakni demgarMuhammad Hatim Jalil
pada tanggal 7 September 2013
1% Dikenal pula dengan sebuté&mwadrant adalah salah satu alat hitung yang berbentuk
seperempat lingkaran untuk hitunggoneometris Rubu’ ini biasanya terbuat dari kayu atau
semacamnya yang salah satu mukanya dibuat gaitssgiala sedemikian rupa. Alat ini sangat
berguna untuk memproyeksikan peredaran benda-béamizit pada bidang vertikal. Lihat



ini sudah menyediakan jadwal deklinasi Mataharigwja jaib untuk
mendapatkan nilginusdanCosinus jadwalBasih untuk mendapatkan nilai
Tangen dan jadwahs-Sahanuntuk mendapatkan nilai sudut wakiurabel-
tabel jadwal tersebut tentunya dapat memudahkan ndamyederhanakan
perhitungan waktu salat, sehingga para pelajak fi@alu bersusah payah lagi
untuk melakukan perhitungan data dengan menggunalenbantuRubu
Mujayyab tapi cukup melihat data tersebut melalui jadwelyjal yang telah
disediakan di dalam kitab tersebut.

Menariknya, data-data yang digunakan dalam perjpannawal
waktu salat kitab ini tidak menggunakan data btgmpat darequation of
time, selain itu dalam proses perhitungan awal waktlatrsga, kitab
Mukhtgar al-Awagat Fr ‘llmi al-Migat meniadakan nilai negatif sehingga
deklinasi Matahari dan lintang tempat dari arahat@l yang seharusnya
bernilai negatif dalam perhitungan awal waktu s&idab Mukhtgar al-
Awaqat F7 ‘llmi al-Migat tetap bernilai positif.

Berdasarkan hal ini, maka kitab ini menjadi menatdn penting
untuk dikaji, selain karena beberapa hal yang telisbbutkan sebelumnya
mengenai kitatMukhtagar al-Awaqat Fr ‘lIlmi al-Migat, hal penting lain yang
perlu diingat bahwa perkembangan keilmuan falakKaliimantan Selatan
juga perlu diperhatikan dan kitab ini merupakantbbkhwa di Kalimantan

Selatan juga terjadi perkembangan Intelektual yarkg@mudian

Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, cetakan pertdina,
69.

YSalman Jalil Mukhtasar al-Awgat Frlimi al-Migat, Martapura: Percetakan Darussalam,
tt.



melatarbelakangi penulis tertarik untuk mengetalaunn menganalisa metode
hisab awal waktu salat dalam kitdbukhtgar al-Awqgat Fi ‘limi al-Migat.
Studi tersebut penulis angkat dalam skripsi dengdnl M etode Penentuan
Awal Waktu Salat Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad Al-Banjari

Dalam Kitab Mukhtagar al-Awagat F7 ‘llmi al-M zqat.

B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah melakukan studi analisis ini, &adaumusan
masalah yang timbul dan perlu dicarikan jawabanyg,:

1. Bagaimana metode yang digunakan Syekh Muhammad a8alkalil
Arsyad al-Banjari dalam penentuan awal waktu sagatla kitab
Mukhtgar al-Awqat Fr ‘llmi al-Migat?

2. Bagaimana hasil perbandingan hisab awal waktu sadata kitab
Mukhtgar al-Awqat Fr ‘llmi al-Migat dengarEphemeri8

3. Apa kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalatodaéiisab awal

waktu salat pada kitaldukhtaar al-Awagat Fr ‘llmi al-Migat ?

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitrdradalah:

1. Untuk mengetahui metode yang digunakan Syekh Mulein8alman
Jalil Arsyad Al-Banjari dalam penentuan awal wakalat pada kitab
Mukhtgar al-Awaqat Fr ‘llmi al-M rgat.

2. Untuk mengetahui hasil perbandingaisab awal waktu salat pada kitab

Mukhtgar al-Awqat Fr ‘llmi al-Migat dengarEphemeris



3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yangapeatd dalam
metode hisab awal waktu salat pada kitékhtasar al-Awagat Fr ‘llmi

al-Miqat.

D. Manfaat Penulisan
Penelitian ini mengandung manfaat atau signifikaebiagai berikut:
1. Bermanfaat untuk memperkaya dan menambah khazatedékiual umat
Islam khususnya di Indonesia terhadap berbagai deettau sistem
perhitungan awal waktu salat.
2. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dayeajadi informasi dan

sumber rujukan bagi para peneliti di kemudian hari.

E. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan telaah pustaka yang akan dilakaétatah dengan
berupaya mendapatkan gambaran tentang korelasi ghesdin penelitian
dengan penelitian yang sudah pernah dilakukanpded peneliti sebelumnya
(previous finding, diharapakan dengan adanya telaah ini maka tadka
terjadi pengulangan yang tidak perlu.

Sejauh penelusuran dilakukan, ditemukan tulisanpskryang
membahas kitaMukhtaar al-Awagat Fi ‘limi al-Migat yaitu skripsi Latifah
Sya’rant?, Namun fokusnya hanya pada seputar hisab awal liaarariah

bukan membahas hisab awal waktu salat Kifatixhtgar al-Awagat Fz ‘limi

12 | atifah Sya’rani,“Studi Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamhri@yekh
Muhammad Salman Jalirsyad al- banjari dalam kitab Mukhtar al-Awaqat F7 ‘limi al-Migat”,
Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongom8eang: Perpustakaan IAIN Walisongo,
2010.



al-Migat sebagaimana fokus kajian ini. Meski demikian, g&iriLatifah
Sya’rani tetap dijadikan sebagai salah satu tefaadtaka karena skripsi
tersebut meneliti objek yang sama namun berbedaandafokus
permasalahannya.

Ditemukan pula tesis yang membahas mengenai pemil&yekh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari dalam kik&khtaar al-Awagat
Fi ‘llmi al-Migat"®, namun hanya sebatas membahas pemikiran syekh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari tentangepé&man arah kiblat
dalam kitab Mukhtagar al-Awqgat Fr ‘limi al-Migat bukan membahas
mengenai awal waktu salatnya sehingga fokus pershal@dan permasalahan
skripsi ini berbeda dengan fokus tesis Rustam. givana skripsi Latifah
Sya'rani tesis ini juga dijadikan sebagai salalu data’ah pustaka karena
walaupun fokusnya berbeda tapi juga meneliti oppakg sama.

Skripsi Maryani Abdul Mu’iz dengan judutudi Analisis Metode
Penentuan Waktu Salat dalam Kitab Ad-ImiAl-FalakiyahKarya Ma’'sum
Bin Ali*, juga dijadikan sebagai telaah pustaka karenpsikini membahas
tentang waktu salat metode Ma'sum bin Ali dalamalkidd-Duris Al-
Falakiyyah yang menggunakan alat bantu hituRgbu Mujayyab. Hampir
sama dengan fokus kajian hisab awal waktu salandakitabMukhtgar al-

Awaqat Fi ‘llmi al-Migat namun bedanya dalam menghitung awal waktu

13 Rustam, Studi Analisis Pemikiran Syekh Muhammad Salman Bdiam Kitab

Mukhtasar Al-Awgat Fi llmi Migaat Tentang Penentu&rah Kiblat”, Tesis Pascasarjana IAIN
Walisongo, Semarang: Perpustakan pascasarjanawalidongo, 2012.

14 Maryani Abdul Mu'’iz ,“Studi Analisis Metode Penentuan Waktu Salat dalitab

Ad-Duris Al-Falakiwah Karya Ma’'sum Bin Ali", Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN
Walisongo, Semarang: Perpustakaan IAIN Walison§&02



shalatnya kitab tersebut masih menggunakan &abu Mujayyab,
sedangkan kajian hisab awal waktu shalat dalarb kizkhtasar al-Awaat Fi
‘Ilmi al-M igat tidak perlu menggunakaRubu Mujayyab karena data dalam
tabelnya dikemas dari konsdpubu Mujayyab. Sehingga perhitungannya
lebih ringkas dan mudabh.

Adapula skripsi Ayuk Khoirunnisak dengan jud8tudi Analisis
Awal Waktu Salat Subuh (Kajian Atas RelevansiNiketinggian Matahari
Terhadap Kemunculan Fajaa8iq), juga menjadi telaah. Permasalahan yang
diangkat dalam skripsi tersebut adalah mengenasdqifajarsadiq ditinjau
dari perspektiyari ‘- dan astronomi sebagai pertanda dimulainya awaluakt
salat Subuh. Ada banyak kriteria ketinggian Matalfantara 17° - 20°
dibawah ufuk) yang telah dipercaya dan dijadikatoken dalam penentuan
awal waktu salat Subuh, namun dalam penelitianayaenyebutkan bahwa
ketinggian Matahari yang sesuai dengan munculnya $adig adalah 18° di
bawah ufuk:>Jika dibandingkan dengan fokus yang diteliti, makepsi ini
jauh berbeda karena walaupun skripsi ini juga mémbawal waktu salat
namun spesifikasinya hanya tentang fegadiq dalam awal waktu salat
Subuh.

Telaah selanjutnya yakni skripsi Nasifatul Wadzidéngan judul

Studi Analisis Metodélisab Awal Waktu Salat KH. Ahmad Ghozali dalam

*Ayuk KhoirunnisakStudi Analisis Awal Waktu Shalat Shubuh (Kajiam#tRelevansi
Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan Faj&hadiq)”, Skripsi Sarjana Fakultas
Syariah IAIN Walisongo, Semarang: Perpustakaan I¥Aldlisongo, 2010.
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Kitab Irsyad al-Murid.'® Skripsi ini membahas mengenai metode awal waktu
salat KH. Ahmad Ghozali yang metode kitabnya digatd&kan ke dalam
hisab kontemporer karena sistemnya memenuhi bedbaraikasi sebagai
berikut: (1)Perhitungan dilakukan dengan sangatatmdan banyak proses
yang harus dilalui, (2) rumus yang digunakan leb#myak menggunakan
rumus segitiga bola, (3) sistem koreksi lebih iteiin kompleks, namun tentu
saja fokus kajiannya juga berbeda dengan kajiakarena hisab awal waktu
shalat kitablrsyad al-Murid tergolong hisab kontemporer sedangkan kitab
Mukhtaar al-Awaat F7 ‘llmi al-M igat masih tergolong kitab klasik dan hisab
awal waktu salatnya pun belum ada sistem korekbag@mana hisab
kontemporer.

Penelitian lainnya adalah penelitian Asmaul Fauziahg berjudul
“Studi AnalisisHisabAwal Waktu Salat Kitab Nga&h al-Migat karya Ahmad
Dahlan al-Simarani”.Penelitian ini hampir sama dengan penelitian Mairya
Abdul Mu’iz yakni membahas hisab awal waktu salahgan alat bantu
Rubu Mujayyab hanya saja dengan kitab dan pengarang yang berbeda
Dalam perhitungan waktu salatnya, kitdatjah al-Migat juga tidak
menggunakan data bujur tempat serta lintang terifpaisep perhitungannya

terbagi menjadi dua yakni konssfukhalafah danMuwafagqoh®’

®Nasifatul Wadzifah,“Studi Analisis MetodeHisab Awal Waktu Salat KH. Ahmad
Ghozali dalam Kitab Irsyad al-Murid” Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongo,
Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2013.

YAsmaul Fauziyah“Studi Analisis Hisab Awal Waktu Salat Dalam Kitab Nfth al-
Migaat Karya Ahmad Dahlan al-Simarani’skripsi sarjana fakultas Syari'ah IAIN Walisongo,
Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2011.
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Dari keseluruhan penelitian yang telah disebutk&tad, sejauh
penelaahan belum ada penelitian yang membahas marayeal waktu salat
kitab Mukhtaar al-Awaat Fr ‘limi al-Migat. Memang ditemukan beberapa
tulisan yang mengangkat kitddukhtasar Al-Awqat Fi [Imi Migaasebagai
objek penelitian namun fokus kajiannya berbeda denmenelitian yang akan

dilakukan.

F. Metodologi Pendlitian
1. JenisPenelitian®®

Metode penelitian yang akan digunakan dalam peamulkkripsi
ini adalah penelitian kualitatif yang bersifdtibrary Research®
Penelitian dilakukan untuk mengetahui metode hsabl waktu salat
Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari dal&mab
Mukhtgar al-Awaqat Fr ‘llmi al-M igat.

Penelitian ini menggunakddescriptive Analysisintuk meneliti
sumber data yang tepat dan akurat dilakukan dengem mengadakan
kajian intensif terhadap kitaldukhtgar al-Awagat Fi ‘llmi al-Migat dan
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan kitab bertseuntuk

mengetahui metode yang digunakan Syekh MuhammachaBabalil

¥\etode penelitian yang berlandaskan filsgastpositivismedigunakan untuk meneliti
pada obyek yang alamiah, dimana peneliti adalabgsbnstrument kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara gabungan, analisis datddtetaalitatif, dan hasil penelitian kualitatif léb
menekankan makna daripada generealisai. Lihat 8ngjyMetodologi Penelitian Kuantitatif
Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008, Cet 4, HIm. 9.

9 exy J. MoelangMetodologi Penelitian KualitatifBandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2004, Cet.ke-20, HIm. 9.
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Arsyad al-Banjari dalam hisab penentuan awal Waktat yang terdapat
dalam kitabMukhtaar al-Awaat Fz ‘llmi al-Mqat.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Dalam penelitian ini data primer yang digunakanlada

kitab Mukhtgar al-Awgat Fr ‘llmi al-Migat karangan Syekh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari sebagardiur utama
dan sumber data penelitian. Kitab ini mempelagmtang ilmu falak
secara umum Yyaitu tentang perhitungan penentuand awan
kamariah, penentuan awal waktu salat dan penerdtem kiblat,
namun dalam skripsi ini penulis hanya menelitiaagtmetode hisab
penentuan awal waktu salat pada kitab tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder yang dijadikan sebagai data pendudtatzg

primer dan data pelengkap.Data ini diperoleh dari beberapa
sumber dokumentasi (bisa berupa ensiklopedi, bulku+bfalak,
artikel-artikel maupun laporan-laporan hasil pedral) yang
merujuk pada hisab awal waktu shalat kikbkhtgar al-Awagat Fr
‘Ilmi al-Migat. Sumber-sumber tersebut digunakan sebagai titik
tolak dalam memahami dan menganalisis korlispb awal waktu

salat.

% Sedangkan data sekunder merupakan data-data gaaspbdari orang ke-2 atau bukan
data utama. lihabaifuddin AzwarMetode PenelitianyYogyakarta: Pustaka Pelajar, 20@&t-5,
Him. 36.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis laksama
dalam penelitian ini, yaitu:
» Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dalam penelitian intuln
memperoleh data yang diperlukan dari berbagai masamber
tertulis, seperti dokumen yang ada pada informaandabentuk
peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.

Adapula yang menyatakan bahwa dokumen adalah catata
tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristi@dapwaktu yang
lalu, seperti jurnal dalam bidang keilmuan tertepang termasuk
dokumen penting dan merupakan acuan bagi penedtand
memahami objek penelitiannya, serta semua dokumang y
berhubungan dengan penelitfdnbaik dari sumber dokumen yang
dipublikasikan atapun tid&k.

Studi dokumen dilakukan untuk mempertajam dan
memperdalam objek penelitian, karena hasil peaslitiyang
diharapkan nantinya adalah hasil penelitian yangsa bi
dipertanggungjawabkan secara akademik dan sosial.

4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis desHriphitu

menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikarekolgalam

“LW. Gulo,Metodologi PenelitianJakarta : PT. Grasindo, 2002, Him. 123.
22 Tim Penyusun Fakultas Syari'ah IAIN Walisongpedoman Penulisan Skripsi
Semarang : Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 20{8). 26.
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penelitian?® Tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui metosab
awal waktu salat Syekh Muhammad Salman Jalil Arsgh8anjari
dalam kitab karangan Beliau yaitdukhtagar al-Awqat Fr ‘limi al-
Miqat.

Teknik analisis data selanjutnya yakni teknik asialkomparatif
dengan membandingkan hasil hisab kibbkhtasar al-Awqgat Fz ‘limi
al-Migat denganEphemerissebagai tolok ukurnya, hal ini dikarenkan
untuk saat inEphemerisadalah sistem perhitungan yang dianggap sudah
mapan dan dipakai oleh tim hisab rukyat Kementdagama sebagai
acuan untuk menentukan awal waktu salat. hal irbutdi dengan
diterbitkannya buku Almanak Hisab Rukyat sebagaiaacdasar hisab
rukyat yang dianut oleh Kementrian Agama Indoneseata adanya
program perhitungawinhisab yang data-datanya mengacu pada sistem
Ephemeris

Dengan membandingkannya dengaphemeris maka dapat
diketahui sisi persamaan dan perbedaan hasil kit tersebut dengan
sistem Ephemeris yang sudah digolongkan kepada sistem hisab
kontemporer, dengan ini pula maka kita dapat memgetelebihan dan
kekurangan hisab awal waktu shalat kiMbkhtasar al-Awagat Fi ‘llmi

al-Miqat.

2 |pid., HIm. 13
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5. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, penulisan penelitian ini disyser-bab,
yang terdiri atas lima bab. Di dalam setiap babtgmapat sub-sub

pembahasan, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menerangkahatar Belakang Masalatpenelitian ini
dilakukan. Kemudian mengemukakdmojuan Penelitian dan Manfaat
Berikutnya dibahas tentand’ermasalahan Penelitianyang berisi
pembatasan masalah dRumusan MasalahSelanjutnya dikemukakan
Tinjauan Pustaka

Pada Bab ini juga dikemukakdWietode Penelitiandi mana
dalamMetode Penelitiamni menjelaskan bagaimana teknis atau cara dan
analisis yang dilakukan dalam penelitian. Teraktikemukakan tentang

Sistematika Penulisan

BAB Il : FIKIH HISAB RUKYAT AWAL WAKTU SALAT

Bab ini memaparkanKerangka Teorilandasan keilmuan,
dengan judul utamarikih Hisab Rukyat Awal Waktu Salayang
didalamnya membahas tentang Pemahaman serta kimmtapg waktu
salat.

Pembahasan tersebut berupengertian Dasar Hukum

Pendapat Ulamdentang waktu salat ddbata-Data dalam perhitungan
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awal waktu salat, sertdonsepdan Metode Umumperhitungan awal

waktu salat.

BAB Il : METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT SYEKH
MUHAMMAD SALMAN JALIL ARSYAD AL-BANJARI DALAM
KITAB MUKHTASAR AL-AWQAT FI ‘ILMI AL-M IQAT

Bab ini menerangkaMetode Hisab awal waktu salat Kitab
Mukhtgar Al-Awgat Fi ‘llimi Al-Migat, dan aplikasi dari metode
tersebut. Petama-tama yang akan disinggung dalamn itoayakni
beberapa kajian yang berkaitan dengan Syekh Muhan@abnan Jalil
Arsyad al-Banjari yang terangkum dal&@usio-Biografinya

Hal lain yang kemudian disinggung yakni berkait@mghn isi
atauGambaran Umunmengenai kitabMukhtgar Al-Awaqat Fr ‘limi Al-
Migat, kemudian penulis akan memaparkan mengenai Hisad Waktu
Salat Kitab Mukhtgar Al-Awagat F7 ‘llmi Al-Migat dilengkapi dengan

Contoh Perhitungannya

BAB IV : ANALISIS TERHADAP METODE HISAB AWAL
WAKTU SALAT SYEKH MUHAMMAD SALMAN JALIL
ARSYAD al-BANJARI DALAM KITAB MUKHTASAR AL-AWQAT
FIILMI AL-M IQAT

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan
penelitian, yakni meliputiAnalisis Terhadap Metodélisab Awal
Waktu Salat Syekh Muhammad Salman Jalil ArsyadaajeBi Dalam

Kitab Mukhtaar Al-Awaat F7 ‘limi Al-Migat serta melihat bagaimana
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Perbandingan HasilHisab Kitab Ini dengan Ephemerisehingga
dapat ditemukanKelebihan dan Kekurangametode hisab Syekh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari dalam Kikaibkhtasar Al-
Awaqat F7 ‘llmi Al-M igat.

Apabila ditemukan perbedaan, maka penulis akanalisia
hasil perbedaan perhitungan apakah masih dapdeditatau tidak,
dengan ini maka kitab tersebut masih mungkinkahukirdijadikan
dasar dalam menentukan awal waktu salat bagi makggrterutama
bagi masyarakat Kalimantan Selatan dan serta dagadikan

sebagai khazanah keilmuwan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini meliputiKesimpulandanSaranserta kata penutup.



